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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEMANDIRIAN DENGAN KEJADIAN RISIKO 

JATUH PADA LANSIA DI UPT PELAYANAN SOSIAL TRESNA 

WERDHA MAGETAN  

Zahrotul Mufidah 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

E-mail: mufidahzahrotul846@gmail.com  

Proses penuaan pada lansia menyebabkan penurunan fungsi fisiologis, 

terutama pada sistem muskuloskeletal dan keseimbangan tubuh, yang dapat 

memengaruhi kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari serta 

meningkatkan risiko jatuh. Tingkat kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-

hari berkaitan dengan risiko jatuh pada lansia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara tingkat kemandirian dengan risiko jatuh pada lansia 

di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Magetan. 

Metode penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 54 lansia yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Barthel 

Index dan Morse Fall Scale (MFS), kemudian dianalisis menggunakan uji chi-

square dengan tingkat signifikansi α = 0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki tingkat 

kemandirian kategori ketergantungan sebagian sebanyak 35 responden (64,8%) dan 

mayoritas lansia memiliki kategori risiko jatuh rendah sebanyak 24 responden 

(44,4%). Analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

kemandirian dengan risiko jatuh (p < 0,001). Semakin tinggi tingkat kemandirian 

lansia, semakin rendah risiko jatuh yang dialami. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kemandirian dengan risiko 

jatuh pada lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Magetan. Hasil ini 

mengindikasikan pentingnya mempertahankan dan meningkatkan tingkat 

kemandirian lansia sebagai salah satu upaya menurunkan risiko jatuh dan 

mendukung kualitas hidup lansia. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kemandirian, Risiko Jatuh, Lansia.  
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEVELS OF INDEPENDENCE AND 

THE INCIDENCE OF FALL RISK AMONG THE ELDERLY AT THE 

TRESNA WERDHA MAGETAN SOCIAL SERVICES UNIT 

Zahrotul Mufidah 

Faculty of Health Sciences, Muhammadiyah University of Ponorogo 

E-mail: mufidahzahrotul846@gmail.com 

The aging process in older adults leads to a decline in physiological function, 

particularly in the musculoskeletal system and body balance, which can affect their 

ability to perform daily activities and increase their risk of falling. The level of 

independence in performing daily activities is associated with the risk of falling 

among older adults. This study aims to analyze the relationship between the level 

of independence and the risk of falls among older adults at the Tresna Werdha 

Magetan Social Services Unit. 

The research method employed a descriptive-analytical design with a cross-

sectional approach. The sample consisted of 54 older adults selected using 

purposive sampling. Data were collected using the Barthel Index and the Morse 

Fall Scale (MFS) questionnaires and then analyzed using the chi-square test with 

a significance level of α = 0.05. 

The results of the study show that most older adults fall into the “partially 

dependent” category of independence, with 35 respondents (64.8%), and the 

majority of older adults fall into the “low risk of falling” category, with 24 

respondents (44.4%). The analysis indicates a significant association between the 

level of independence and the risk of falling (p < 0.001). The higher the level of 

independence among older adults, the lower their risk of falling. This study 

concludes that there is a significant relationship between the level of independence 

and the risk of falling among older adults at the Tresna Werdha Magetan Social 

Services Unit (UPT). These results indicate the importance of maintaining and 

improving the level of independence among older adults as a means of reducing the 

risk of falling and supporting their quality of life. 

 

Keywords : Level of Independence, Risk of Falling, Older Adults. 
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